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I. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam mendukung peningkatan 

kesejahteraan ekonomi keluarga, khususnya melalui pemanfaatan potensi sumber daya lokal yang tersedia di 

lingkungan masyarakat (Romantika et al., 2026)(Lubis & Akbar, 2024). Dalam konteks pembangunan desa, 

kelompok perempuan memiliki peran strategis sebagai penggerak kegiatan ekonomi produktif yang dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga (Aditya, 2025)(Saputra, 2025). Salah satu 

organisasi perempuan yang memiliki peran penting dalam pemberdayaan keluarga adalah Tim Penggerak 
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Potensi perikanan lokal di Desa Kalisalak berupa ikan lele masih dimanfaatkan sebagai 

produk segar sehingga nilai tambah ekonomi yang diperoleh masyarakat, khususnya anggota 

PKK, belum optimal. Kondisi tersebut disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam diversifikasi produk olahan perikanan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas anggota PKK melalui pelatihan pembuatan 

abon lele sebagai produk bernilai tambah. Metode yang diterapkan bersifat partisipatif 

melalui tahapan sosialisasi, penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. 

Kegiatan diikuti oleh 50 anggota PKK Desa Kalisalak dengan materi meliputi diversifikasi 

produk perikanan, teknik pembuatan abon lele, higiene dan sanitasi pangan, serta pengemasan 

produk. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta mampu mempraktikkan proses 

produksi abon lele secara mandiri dan menghasilkan produk yang memiliki nilai jual lebih 

tinggi dibandingkan ikan segar. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan motivasi peserta untuk 

mengembangkan usaha rumah tangga berbasis potensi perikanan lokal sehingga berkontribusi 

terhadap pemberdayaan perempuan dan penguatan ekonomi keluarga secara berkelanjutan. 
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The local fisheries potential in Kalisalak Village, particularly catfish, has primarily been 

utilized as a fresh product, resulting in suboptimal economic value for the community, 

especially members of the Family Welfare Empowerment (PKK) organization. This condition 

is attributed to limited knowledge and skills in the diversification of fishery-based processed 

products. This community service program aimed to enhance the capacity of PKK members 

through training on catfish floss production as a value-added product. A participatory 

approach was employed, consisting of socialization, educational sessions, demonstrations, 

hands-on practice, and mentoring. The program involved 50 PKK members from Kalisalak 

Village. The training covered fishery product diversification, catfish floss processing 

techniques, food hygiene and sanitation, and product packaging. The results indicated that 

participants were able to independently produce catfish floss and create products with higher 

market value than fresh catfish. Furthermore, the program increased participants' motivation 

to develop home-based businesses utilizing local fisheries resources, thereby contributing to 

women's empowerment and the sustainable strengthening of household economic resilience. 
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Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) (Dos et al., 2025)(Susar et al., 2025). Melalui berbagai 

program yang dijalankan, PKK menjadi wadah yang efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, 

terutama perempuan, melalui kegiatan pelatihan keterampilan dan pengembangan usaha berbasis potensi 

lokal (Abo, 2027)(Sabtarini Kusumaningsih, 2024)(Syifa Syaharany et al., 2025). 

PKK Desa Kalisalak merupakan salah satu organisasi kemasyarakatan yang aktif melaksanakan 

berbagai kegiatan sosial dan pemberdayaan keluarga. Anggota PKK di desa ini sebagian besar merupakan 

ibu rumah tangga yang memiliki motivasi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui kegiatan 

ekonomi produktif. Namun demikian, peluang pengembangan usaha berbasis sumber daya lokal belum 

dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah bahan 

baku menjadi produk bernilai tambah. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya peningkatan kapasitas 

anggota PKK agar mampu mengembangkan usaha yang berkelanjutan dan memiliki daya saing. 

Desa Kalisalak memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup menjanjikan, salah satunya adalah 

ketersediaan ikan lele yang relatif melimpah dan mudah diperoleh. Ikan lele merupakan komoditas perikanan 

air tawar yang banyak dibudidayakan karena memiliki pertumbuhan yang cepat, biaya produksi yang relatif 

rendah, serta permintaan pasar yang stabil (Alfina et al., 2025)(Fauziah et al., 2016). Selain memiliki nilai 

ekonomi yang baik, ikan lele juga mengandung protein, vitamin, dan mineral yang bermanfaat bagi 

Kesehatan (Fatmawati et al., 2024)(Deviana Putri Ari Sandy, 2024). Potensi tersebut menjadikan ikan lele 

sebagai salah satu komoditas yang dapat dikembangkan menjadi berbagai produk olahan bernilai tambah 

(Triastuti et al., 2024)(Riyadi et al., 2025). 

Meskipun ketersediaan ikan lele cukup melimpah, pemanfaatannya oleh masyarakat Desa Kalisalak 

masih didominasi dalam bentuk konsumsi segar maupun olahan sederhana. Pola pemanfaatan tersebut 

menyebabkan nilai tambah ekonomi dari komoditas ikan lele belum optimal. Padahal, pengolahan ikan lele 

menjadi produk pangan yang memiliki daya simpan lebih lama dapat meningkatkan nilai jual sekaligus 

membuka peluang usaha baru bagi masyarakat. Salah satu bentuk diversifikasi produk yang potensial untuk 

dikembangkan adalah abon lele. Produk ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain cita rasa yang disukai 

masyarakat, daya simpan yang relatif lama, kemudahan distribusi, serta peluang pemasaran yang cukup luas. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara awal yang dilakukan Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat Universitas Telkom bersama pengurus dan anggota PKK Desa Kalisalak, diketahui bahwa desa 

memiliki potensi perikanan air tawar, khususnya ikan lele, yang cukup melimpah. Namun, pemanfaatan hasil 

budidaya tersebut masih didominasi dalam bentuk ikan segar yang dijual dengan harga relatif rendah atau 

dikonsumsi sendiri. Hingga saat ini, sebagian besar anggota PKK belum memiliki keterampilan dalam 

mengolah ikan lele menjadi produk bernilai tambah sehingga potensi ekonomi lokal belum dimanfaatkan 

secara optimal. Hasil diskusi dengan mitra menunjukkan beberapa permasalahan utama. Pertama, anggota 

PKK belum memahami teknik diversifikasi produk olahan berbahan dasar ikan lele. Kedua, peserta belum 

memiliki keterampilan praktis dalam proses pembuatan abon lele sesuai tahapan produksi yang benar. 

Ketiga, pengetahuan mengenai higiene dan sanitasi pangan masih terbatas sehingga berpotensi memengaruhi 

mutu dan keamanan produk. Keempat, anggota PKK belum memahami teknik pengemasan yang menarik 

serta pemasaran produk sebagai bekal untuk mengembangkan usaha rumah tangga. Kondisi tersebut 

menyebabkan belum terbentuknya produk olahan khas yang dapat meningkatkan nilai jual hasil perikanan 

lokal dan menjadi sumber pendapatan tambahan bagi keluarga. 

Kondisi tersebut berbeda dengan kondisi ideal yang diharapkan, yaitu anggota PKK mampu mengolah 

hasil perikanan lokal menjadi produk yang aman, berkualitas, memiliki daya simpan lebih lama, dan bernilai 

ekonomi lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan program pemberdayaan yang tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga membekali peserta dengan keterampilan praktis melalui pelatihan pembuatan abon 

lele, mulai dari proses produksi, penerapan higiene dan sanitasi pangan, teknik pengemasan, hingga 

pengenalan strategi pemasaran sederhana. Melalui kegiatan ini diharapkan anggota PKK mampu 

mengembangkan produk olahan berbasis potensi lokal sebagai usaha rumah tangga yang berkelanjutan dan 

berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi keluarga. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi perikanan lokal 

melalui pelatihan pembuatan abon lele bagi anggota PKK Desa Kalisalak. Selain meningkatkan keterampilan 

pengolahan pangan, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong tumbuhnya usaha mikro berbasis potensi 

lokal yang mampu meningkatkan pendapatan keluarga. Dengan demikian, program ini tidak hanya 
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berkontribusi pada pemberdayaan perempuan, tetapi juga mendukung pengembangan ekonomi masyarakat 

desa secara berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya perikanan lokal. 

 

II. MASALAH 

PKK Desa Kalisalak merupakan organisasi kemasyarakatan yang beranggotakan ibu rumah tangga dan 

perempuan usia produktif yang aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan pemberdayaan keluarga. Meskipun 

memiliki semangat dan partisipasi yang tinggi, anggota PKK masih menghadapi berbagai kendala dalam 

mengembangkan kegiatan ekonomi produktif yang mampu meningkatkan pendapatan keluarga secara 

berkelanjutan.  

Desa Kalisalak memiliki potensi perikanan air tawar yang cukup besar, terutama ikan lele yang mudah 

diperoleh dari pembudidaya lokal maupun pasar sekitar. Namun, hasil observasi lapangan dan diskusi 

dengan pengurus serta anggota PKK menunjukkan bahwa potensi tersebut belum dimanfaatkan secara 

optimal untuk menghasilkan produk bernilai tambah. Sebagian besar ikan lele masih dijual dalam bentuk 

segar atau hanya dikonsumsi sebagai lauk sehari-hari sehingga peluang peningkatan pendapatan keluarga 

melalui pengolahan hasil perikanan belum berkembang. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, 

permasalahan yang menjadi prioritas untuk diselesaikan adalah sebagai berikut. 

1. Aspek Produksi (Prioritas Utama) 

Anggota PKK belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah ikan lele menjadi 

produk olahan bernilai tambah, khususnya abon lele. Selama ini belum pernah dilaksanakan pelatihan 

praktik mengenai teknik produksi yang menghasilkan produk dengan cita rasa, tekstur, dan mutu yang 

baik. Kondisi tersebut menyebabkan potensi ikan lele sebagai produk olahan belum dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga. 

2. Aspek Mutu Produk 

Proses pengolahan pangan yang dilakukan masyarakat masih bersifat sederhana dan belum menerapkan 

prinsip higiene dan sanitasi pangan secara konsisten. Keterbatasan pemahaman mengenai kebersihan 

bahan baku, peralatan, serta proses produksi berpotensi memengaruhi kualitas, keamanan, dan daya 

simpan produk olahan. 

3. Aspek Pengemasan 

Anggota PKK belum memiliki pengetahuan mengenai teknik pengemasan dan pelabelan produk yang 

sesuai. Produk yang dihasilkan umumnya belum menggunakan kemasan yang mampu melindungi 

produk sekaligus meningkatkan daya tarik dan nilai jual di pasaran. 

4. Aspek Pemasaran 

Pemasaran produk masih terbatas pada lingkungan sekitar dan belum memanfaatkan media digital 

sebagai sarana promosi. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pemasaran sempit sehingga peluang 

pengembangan usaha berbasis potensi perikanan lokal belum dapat dimaksimalkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian difokuskan pada peningkatan kapasitas 

anggota PKK melalui pelatihan pembuatan abon lele sebagai solusi utama, yang didukung dengan 

pembekalan mengenai higiene dan sanitasi pangan, pengemasan produk, serta pengenalan strategi pemasaran 

sederhana. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan produk olahan yang aman, berkualitas, memiliki 

nilai tambah ekonomi, dan berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumah tangga berkelanjutan. 

 

III.  METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Research 

(PAR), yaitu pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

identifikasi permasalahan, pelaksanaan solusi, hingga evaluasi hasil. Pendekatan ini dipilih agar solusi yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra serta mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan secara 

berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada anggota PKK Desa Kalisalak yang berjumlah 50 peserta 

dan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan observasi lapangan, wawancara, dan diskusi bersama pengurus serta 

anggota PKK Desa Kalisalak untuk mengidentifikasi potensi desa, permasalahan yang dihadapi mitra, 

dan kebutuhan pelatihan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa anggota PKK belum memiliki 

keterampilan dalam mengolah ikan lele menjadi produk bernilai tambah. Berdasarkan hasil tersebut, tim 
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pengabdian menyusun modul pelatihan, menyiapkan media presentasi, lembar post-test, serta 

menyiapkan alat dan bahan yang digunakan selama praktik. Alat yang digunakan meliputi kompor, 

wajan, spatula, panci kukus, blender, timbangan digital, baskom, pisau, talenan, spinner peniris minyak, 

sealer plastik, dan peralatan pendukung lainnya. Bahan yang digunakan terdiri atas ikan lele segar, 

santan, bawang merah, bawang putih, ketumbar, lengkuas, daun salam, daun jeruk, serai, gula, garam, 

minyak goreng, serta bahan pengemas berupa standing pouch dan label produk. 

2. Tahap Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan untuk memberikan informasi kepada peserta mengenai tujuan, manfaat, dan 

rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan. Selain itu, tahap ini bertujuan membangun komitmen dan 

partisipasi aktif anggota PKK selama program berlangsung. 

3. Tahap Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. Materi 

yang diberikan meliputi: 

a. Potensi ekonomi ikan lele dan diversifikasi produk olahan. 

b. Teknik pembuatan abon lele. 

c. Higiene dan sanitasi pangan. 

d. Teknik pengemasan dan pelabelan produk. 

e. Strategi pemasaran sederhana untuk usaha rumah tangga. 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti demonstrasi pembuatan abon lele yang dilakukan oleh 

tim pengabdian. Selanjutnya peserta melakukan praktik secara berkelompok dengan pendampingan 

langsung dari tim pelaksana. 

4. Tahap Pendampingan 

Pendampingan dilakukan setelah pelatihan untuk membantu peserta mengatasi kendala yang dihadapi 

dalam proses produksi. Kegiatan pendampingan juga mencakup diskusi mengenai peluang 

pengembangan usaha kelompok dan pemasaran produk hasil pelatihan. 

5. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama seluruh rangkaian kegiatan untuk mengamati tingkat kehadiran, 

partisipasi, serta keterlibatan peserta dalam setiap sesi pelatihan dan praktik. Evaluasi dilakukan 

menggunakan dua metode, yaitu: 

a. Evaluasi pengetahuan, melalui pemberian pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah kegiatan 

untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta mengenai diversifikasi produk, teknik pembuatan 

abon lele, higiene dan sanitasi pangan, serta pengemasan produk. 

b. Evaluasi keterampilan, melalui observasi langsung menggunakan lembar penilaian terhadap 

kemampuan peserta dalam menyiapkan bahan, mengikuti prosedur pembuatan abon lele, 

menerapkan higiene dan sanitasi, serta menghasilkan produk dengan kualitas yang sesuai. 

c.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Kalisalak dengan melibatkan 50 anggota 

PKK sebagai peserta. Kegiatan diawali dengan sosialisasi program yang bertujuan memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya diversifikasi produk berbasis potensi lokal sebagai upaya peningkatan ekonomi 

keluarga. Pada tahap ini, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi karena sebagian besar belum pernah 

memperoleh pelatihan pengolahan ikan lele menjadi produk olahan bernilai tambah. 

 
Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan Pelatihan Pembuatan Abon Lele 
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Selanjutnya, tim pengabdian menyampaikan materi pelatihan yang mencakup potensi ekonomi ikan lele 

sebagai komoditas perikanan lokal, peluang pengembangan usaha melalui diversifikasi produk olahan 

perikanan, penerapan higiene dan sanitasi pangan dalam proses produksi, serta teknik pengemasan dan 

pelabelan produk yang sesuai untuk meningkatkan daya saing di pasar. Penyampaian materi dilakukan secara 

interaktif melalui metode ceramah, diskusi, dan sesi tanya jawab sehingga peserta dapat berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. Pada sesi diskusi, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pengalaman, kendala, serta potensi yang dimiliki dalam mengembangkan usaha berbasis olahan ikan lele. 

Melalui pendekatan tersebut, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai aspek teknis 

pengolahan abon lele, tetapi juga memperoleh wawasan mengenai pentingnya diversifikasi produk sebagai 

strategi peningkatan nilai tambah hasil perikanan. Selain itu, peserta dibekali pengetahuan mengenai 

penerapan higiene dan sanitasi pangan untuk menjamin mutu dan keamanan produk, serta teknik 

pengemasan yang menarik sebagai upaya meningkatkan daya jual produk. Kegiatan ini diharapkan mampu 

menumbuhkan motivasi dan jiwa kewirausahaan anggota PKK sehingga mereka memiliki kesiapan untuk 

mengembangkan usaha rumah tangga berbasis pengolahan ikan lele secara mandiri dan berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Kegiatan 

 

Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar peserta hanya mengetahui pemanfaatan ikan lele 

sebagai bahan konsumsi harian dalam bentuk ikan goreng atau lauk sederhana. Setelah mengikuti pelatihan, 

peserta memperoleh pemahaman mengenai proses diversifikasi produk, teknik produksi yang baik, serta 

peluang pemasaran produk olahan perikanan. 

 
Gambar 3. Praktek Pembuatan Abon Lele 
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Hasil evaluasi menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

peserta mengenai pengolahan abon lele. Rata-rata nilai pre-test peserta sebesar 58,3% meningkat menjadi 

86,7% pada post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan mampu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. 

Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan dan demonstrasi yang digunakan 

mampu meningkatkan pemahaman peserta secara efektif. Hasil tersebut sejalan dengan konsep 

pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya transfer pengetahuan sebagai langkah awal 

peningkatan kapasitas masyarakat. Pada sesi praktik, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok dan 

didampingi oleh tim pelaksana. Setiap kelompok melakukan seluruh tahapan produksi mulai dari 

pembersihan ikan, perebusan, pemisahan daging, pencampuran bumbu, penggorengan, penirisan minyak, 

hingga pengemasan produk. 

 
Gambar 4. Rekap Kepuasan Peserta 

 

Gambar 5 menunjukkan rekapitulasi tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan Pemberdayaan PKK 

Desa Kalisalak melalui Pelatihan Diversifikasi Olahan Ikan Lele menjadi Abon berdasarkan lima butir 

pertanyaan (P1–P5). Sumbu horizontal merepresentasikan masing-masing indikator penilaian, sedangkan 

sumbu vertikal menunjukkan jumlah responden yang memberikan penilaian positif, yaitu kategori Setuju dan 

Sangat Setuju. Secara umum, hasil kuesioner menunjukkan bahwa tingkat kepuasan peserta berada pada 

kategori sangat baik, yang ditunjukkan oleh dominasi jawaban positif pada seluruh indikator. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan kebutuhan mitra serta mampu 

memberikan manfaat yang dirasakan secara langsung oleh peserta. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi, indikator P3 memperoleh jumlah responden tertinggi, yaitu sebanyak 34 

responden, yang menunjukkan bahwa aspek yang diukur pada indikator tersebut mendapatkan tingkat 

apresiasi dan kepuasan paling tinggi. Selanjutnya, indikator P1 dan P4 masing-masing memperoleh 30 

responden, diikuti P5 dengan 29 responden, sedangkan P2 memperoleh 26 responden. Meskipun P2 

memiliki jumlah responden positif paling rendah dibandingkan indikator lainnya, seluruh indikator tetap 

menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi, sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

penilaian peserta terhadap setiap aspek kegiatan. 

Tingginya tingkat kepuasan peserta menunjukkan bahwa materi pelatihan yang disampaikan dinilai 

relevan dengan kebutuhan masyarakat dan mampu meningkatkan pengetahuan serta keterampilan peserta 

dalam mengolah ikan lele menjadi abon sebagai produk bernilai tambah. Selain itu, kejelasan penyampaian 

materi menjadi aspek yang memperoleh apresiasi tertinggi, yang mengindikasikan bahwa materi mudah 

dipahami dan dapat diterapkan oleh peserta. Pelayanan panitia selama pelaksanaan kegiatan juga 

memperoleh respons yang sangat positif, sehingga mendukung kelancaran proses pelatihan. Antusiasme 

peserta semakin terlihat dari tingginya keinginan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian telah berhasil mencapai 

tujuan yang ditetapkan, baik dalam meningkatkan kepuasan maupun penerimaan peserta terhadap kegiatan 

pelatihan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan dan pendampingan yang diterapkan efektif 

dalam meningkatkan kapasitas anggota PKK Desa Kalisalak serta berpotensi mendukung pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan usaha berbasis potensi perikanan lokal.  

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti prosedur pembuatan abon lele dengan 

baik. Produk yang dihasilkan memiliki karakteristik tekstur yang kering, warna yang menarik, serta cita rasa 
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yang diterima oleh peserta. Selain itu, penggunaan mesin spinner membantu mengurangi kandungan minyak 

sehingga kualitas produk menjadi lebih baik dan memiliki daya simpan yang lebih lama. 

 
Gambar 5. Produk Abon Lele 

 

Keberhasilan praktik ini menunjukkan bahwa proses pembuatan abon lele dapat diterapkan dengan 

menggunakan peralatan sederhana yang tersedia di lingkungan masyarakat. Hal ini menjadi faktor penting 

dalam mendukung keberlanjutan usaha karena tidak memerlukan investasi awal yang besar. Selain pelatihan 

produksi, peserta juga diberikan edukasi mengenai pengemasan dan pelabelan produk. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memahami pentingnya kemasan sebagai media perlindungan 

produk sekaligus sarana promosi. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh keterampilan dalam memilih 

kemasan yang sesuai serta menyusun label produk yang memuat informasi dasar seperti nama produk, 

komposisi, dan identitas kelompok usaha. Produk abon lele hasil pelatihan kemudian dikemas menggunakan 

kemasan plastik berlabel sederhana sehingga memiliki tampilan yang lebih menarik dan siap dipasarkan. 

Pengemasan yang baik tidak hanya meningkatkan nilai estetika produk, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian memberikan dampak positif terhadap anggota PKK Desa Kalisalak. Dampak tersebut terlihat 

dari meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah ikan lele menjadi produk bernilai 

tambah. Selain itu, peserta menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk memanfaatkan potensi lokal 

sebagai sumber pendapatan tambahan keluarga. 

 
Gambar 6. Tim PKM dan PKK Desa Kalisalak 

 

Kegiatan ini juga membuka peluang pembentukan usaha kelompok berbasis PKK yang dapat menjadi 

wadah produksi bersama. Dengan adanya usaha kelompok, anggota PKK dapat saling berbagi tugas dalam 

proses produksi, pengemasan, dan pemasaran sehingga kegiatan ekonomi produktif dapat berjalan secara 

lebih berkelanjutan. 
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Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, pelatihan abon lele merupakan bentuk transfer teknologi 

tepat guna yang mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal. 

Diversifikasi produk perikanan menjadi abon lele tidak hanya meningkatkan nilai tambah komoditas ikan 

lele, tetapi juga mendukung penguatan ekonomi rumah tangga dan pengembangan usaha mikro berbasis 

desa. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK Desa Kalisalak dalam mengolah ikan lele 

menjadi abon, memperkenalkan teknik produksi yang higienis, meningkatkan kemampuan pengemasan 

produk, serta membuka peluang pengembangan usaha rumah tangga berbasis potensi perikanan lokal. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan melalui pelatihan pembuatan abon lele bagi 

anggota PKK Desa Kalisalak berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah 

ikan lele menjadi produk pangan bernilai tambah. Sebelum pelatihan, pemanfaatan ikan lele oleh masyarakat 

masih terbatas pada konsumsi segar dan olahan sederhana, sehingga potensi ekonominya belum 

dimanfaatkan secara optimal. Melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung, peserta memperoleh 

pemahaman mengenai diversifikasi produk, penerapan higiene dan sanitasi pangan, teknik pengemasan, serta 

peluang pemasaran produk olahan perikanan. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas anggota PKK dalam memproduksi abon lele 

yang memiliki kualitas baik dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha rumah tangga. Selain 

menghasilkan produk abon lele yang layak konsumsi dan memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan ikan 

segar, kegiatan ini juga meningkatkan motivasi peserta untuk memanfaatkan potensi perikanan lokal sebagai 

sumber pendapatan tambahan keluarga. 

Program ini membuktikan bahwa optimalisasi sumber daya lokal melalui pendekatan pemberdayaan 

masyarakat mampu menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. 

Keberadaan PKK sebagai wadah pemberdayaan perempuan juga menjadi faktor pendukung penting dalam 

keberlanjutan program. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan, khususnya dalam aspek 

perizinan produk, penguatan manajemen usaha, dan pemasaran digital agar usaha abon lele yang telah 

dirintis dapat berkembang menjadi usaha mikro yang berkelanjutan dan memberikan dampak ekonomi yang 

lebih luas bagi masyarakat Desa Kalisalak. 
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